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Abstract. This study aims to determine the influence of work discipline and incentives on employee performance 

at PT Sun Star Prima Motor Dealer Mitsubishi Siliwangi. The background of this research is based on the 

importance of internal factors such as discipline and incentivization in encouraging increased work productivity 

in the automotive sector, especially in the motor vehicle dealer environment. The research method used was 

quantitative with an associative approach, where data was collected through questionnaires distributed to 53 

respondents who were permanent employees in the operational and administrative departments. The data analysis 

technique uses multiple linear regression to test the extent to which the variables of work discipline (X₁) and 

incentives (X₂) affect employee performance (Y). The results of the study show that work discipline has a 

significant positive effect on employee performance and the incentives provided, proven to have a significant and 

positive influence on performance improvement. Simultaneously, the two independent variables made a significant 

contribution to improving employee performance with a calculated f-value of 33.695 which means > f the table 

or 33.695 > 3.187 and a significance value of 0.000 which is smaller than 0.05 or 0.000 < 0.05. The conclusion 

of this study is that managerial efforts in improving work discipline and providing appropriate incentives can be 

an effective strategy in encouraging employee performance in the automotive dealer sector. 

 

Keywords: Work Discipline, Incentives, Employee Performance. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan insentif terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sun Star Prima Motor Dealer Mitsubishi Siliwangi. Latar belakang penelitian ini didasarkan 

pada pentingnya faktor internal seperti kedisiplinan dan pemberian insentif dalam mendorong peningkatan 

produktivitas kerja di sektor otomotif, khususnya di lingkungan dealer kendaraan bermotor. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 53 responden yang merupakan karyawan tetap di bagian operasional dan administrasi. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linier berganda untuk menguji sejauh mana variabel disiplin kerja (X₁) dan 

insentif (X₂) mempengaruhi kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja karyawan dan insentif yang diberikan, terbukti memiliki 

pengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan kinerja. Secara simultan, kedua variabel independen tersebut 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan dengan nilai f hitungnya sejumlah 

33,695 yang bermakna > f tabelnya atau 33,695 > 3,187 dan nilai signifikansinya sejumlah 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa upaya manajerial dalam meningkatkan 

disiplin kerja serta memberikan insentif yang layak dapat menjadi strategi efektif dalam mendorong kinerja 

karyawan di sektor dealer otomotif. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Insentif, Kinerja Karyawan. 

 

1. PENDAHULUAN 

   Di tengah persaingan bisnis yang semakin kompleks, kualitas sumber daya manusia 

(SDM) menjadi faktor penentu utama keberhasilan perusahaan. Hal ini semakin terasa pada 

sektor jasa seperti dealer otomotif, di mana peran karyawan sangat krusial sebagai representasi 

nilai dan pelayanan perusahaan kepada pelanggan. Untuk dapat merespons perubahan dan 

tantangan yang terus berkembang, peningkatan kualitas SDM menjadi syarat mutlak yang 

harus dipenuhi oleh setiap organisasi. SDM memiliki posisi sentral dalam setiap aktivitas 

organisasi karena mereka adalah penggerak utama dalam menjalankan fungsi-fungsi 
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manajerial. Manajemen sendiri merupakan proses penting yang melibatkan langkah-langkah 

strategis untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Pada dasarnya, 

manajemen bertujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan sumber daya manusia guna 

menghasilkan output yang optimal (Putra & Haryadi, 2022) 

Tidak hanya teknologi dan modal, keberhasilan operasional sehari-hari juga sangat 

dipengaruhi oleh performa karyawan. Di era kemajuan teknologi yang begitu pesat, setiap 

individu dituntut untuk mengembangkan potensi dirinya agar dapat memberikan kontribusi 

maksimal terhadap tugas dan tanggung jawab yang diemban. Teknologi memang menjadi 

faktor penting, namun bukan satu-satunya penentu kinerja. Oleh karena itu, karyawan perlu 

memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja yang sesuai dengan bidang tugasnya. 

Kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap 

(attitude) harus selaras dengan kebutuhan perusahaan agar mampu menciptakan kinerja yang 

berprestasi dan berdaya saing tinggi (Masud et al., 2022)  

Kinerja karyawan sendiri merupakan indikator penting dalam menilai sejauh mana 

seorang individu berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kinerja optimal 

menunjukkan kemampuan karyawan dalam memenuhi target yang telah ditetapkan secara 

kuantitatif dan kualitatif. Namun, dalam praktiknya, berbagai permasalahan sering muncul, 

seperti rendahnya inisiatif, ketidakpuasan terhadap kompensasi, hingga tingginya tingkat 

ketidakhadiran. Masalah-masalah tersebut dapat menghambat efektivitas kerja dan 

produktivitas perusahaan secara keseluruhan. Efektivitas kerja menjadi faktor penting yang 

berkaitan erat dengan kinerja karyawan, karena mengacu pada kemampuan menyelesaikan 

tugas dengan efisien dan tepat waktu menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal.  

PT Sun Star Prima Motor merupakan salah satu dealer resmi Mitsubishi yang beroperasi 

di wilayah Siliwangi. Dealer ini memainkan peran strategis sebagai penghubung antara 

produsen dan konsumen dalam proses distribusi kendaraan Mitsubishi, baik untuk kebutuhan 

pribadi maupun perusahaan. Sebagai bagian dari jaringan resmi Mitsubishi, PT Sun Star Prima 

Motor dituntut untuk menjaga kualitas layanan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan induk. Dengan demikian, keberhasilan operasional tidak hanya ditentukan 

oleh kualitas produk yang dijual, tetapi juga oleh kemampuan karyawan dalam memberikan 

pelayanan yang profesional, cepat, dan tepat kepada pelanggan. 

Berdasarkan observasi awal, ditemukan adanya perbedaan kinerja antara karyawan di PT 

Sun Star Prima Motor. Ada karyawan yang sangat produktif, namun ada juga yang 

menunjukkan kurangnya inisiatif dan motivasi dalam bekerja. Berikut table fenomena kinerja 

karyawan:  
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Tabel 1. Kinerja Karyawan PT Sun Star Prima Motor Tahun 2024 

Bulan 
Tingkat 

Kehadiran (%) 

Ketepatan 

Waktu (%) 

Tugas Selesai 

Tepat Waktu 

(%) 

Capaian 

Target 

Kerja (%) 

Januari 95% 93% 92% 98% 

Februari 94% 91% 90% 96% 

Maret 92% 89% 87% 94% 

April 90% 87% 85% 91% 

Mei 88% 85% 82% 89% 

Juni 86% 83% 80% 87% 

Juli 85% 82% 79% 85% 

Agustus 83% 80% 77% 84% 

September 81% 78% 75% 82% 

Oktober 80% 76% 72% 79% 

November 78% 74% 70% 77% 

Desember 75% 72% 68% 75% 

Sumber: Data PT Sun Star Prima Motor (diolah tahun 2025) 

 

 

Gambar 1. Kinerja Karyawan PT Sun Star Prima Motor 2024 

Sumber: Data PT Sun Star Prima Motor (diolah tahun 2025) 

 

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel, terlihat adanya tren penurunan kinerja 

karyawan secara konsisten dari bulan Januari hingga Desember. Pada bulan Januari, tingkat 

kehadiran karyawan berada pada angka 95%, namun angka ini terus menurun setiap bulan 

hingga mencapai 75% pada bulan Desember. Penurunan serupa juga terlihat pada aspek 

ketepatan waktu, yang awalnya berada di 93% di bulan Januari, turun secara bertahap menjadi 

72% di akhir tahun.  

Indikator penyelesaian tugas tepat waktu juga mengalami penurunan signifikan, dari 92% 

pada awal tahun menjadi hanya 68% di bulan Desember. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan produktivitas yang cukup mencolok. Sementara itu, capaian target kerja yang pada 
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bulan Januari berhasil mencapai 98%, juga mengalami penurunan yang cukup tajam hingga 

berada di angka 75% pada bulan Desember. 

Secara keseluruhan, penurunan di keempat indikator ini kehadiran, ketepatan waktu, 

penyelesaian tugas, dan pencapaian target   menggambarkan adanya masalah internal yang 

memengaruhi kinerja karyawan secara umum. Penurunan ini dapat mengindikasikan beberapa 

kemungkinan penyebab seperti menurunnya motivasi kerja, kurangnya disiplin, ketidakpuasan 

terhadap insentif, ataupun faktor manajerial lainnya. Jika tren ini tidak segera ditindaklanjuti, 

maka dapat berdampak langsung terhadap performa dan daya saing perusahaan, khususnya 

dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan.   

Salah satu indikator yang mendukung kinerja karyawan adalah kedisiplinan (Suryawan 

& Salsabilla, 2022). Disiplin kerja tidak hanya berdampak pada efisiensi dan produktivitas 

individu, tetapi juga menciptakan kultur kerja yang positif dalam organisasi. Ketika setiap 

karyawan memahami dan menaati aturan serta standar kerja yang telah ditentukan, maka akan 

tercipta harmoni dan kerja sama tim yang lebih solid. Selain itu, disiplin mendorong adanya 

tanggung jawab pribadi dalam menyelesaikan tugas tepat waktu dan dengan kualitas yang baik. 

Hal ini mencerminkan sikap profesionalisme yang menjadi fondasi penting dalam 

meningkatkan kredibilitas organisasi di mata stakeholder internal maupun eksternal. 

Lebih jauh lagi, penerapan disiplin kerja yang konsisten juga berfungsi sebagai bentuk 

penguatan nilai-nilai organisasi. Hal ini menjadi acuan dalam pembentukan karakter kerja 

karyawan yang jujur, loyal, dan berdedikasi tinggi. Disiplin yang baik tidak hanya 

mencerminkan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga menunjukkan integritas dan etos kerja 

yang kuat. Ketika seluruh elemen organisasi menjunjung tinggi kedisiplinan, maka akan 

tercipta lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan karier, peningkatan kualitas 

layanan, serta pencapaian target strategis organisasi secara berkelanjut (Wahdatun Aulia et al., 

2024). menurut (Wau, 2021) disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Sedang menurut (Kitta et al., 2023) disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Selain disiplin kerja, Motivasi eksternal berupa insentif memiliki efek psikologis yang 

signifikan terhadap perilaku kerja karyawan. Ketika individu merasa bahwa usaha mereka 

dihargai dan dibalas dengan bentuk imbalan tertentu, mereka cenderung mengalami 

peningkatan rasa percaya diri, loyalitas, serta keterikatan emosional terhadap tempat kerja. Hal 

ini menciptakan lingkungan yang kompetitif namun tetap sehat, di mana setiap karyawan 

berlomba-lomba memberikan performa terbaiknya untuk mendapatkan pengakuan atau 

penghargaan. Sistem insentif yang dirancang dengan adil dan transparan juga dapat 
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memperkecil kemungkinan konflik internal, karena karyawan merasa bahwa pencapaian 

mereka dinilai secara objektif. 

Selain itu, insentif tidak hanya berdampak pada produktivitas individu, tetapi juga 

berkontribusi pada pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan. Organisasi yang 

memberikan perhatian terhadap motivasi eksternal karyawan akan lebih mudah dalam 

membangun budaya kerja berbasis kinerja. Dalam jangka panjang, ini akan meningkatkan daya 

saing perusahaan karena didukung oleh tenaga kerja yang tidak hanya disiplin, tetapi juga 

termotivasi secara intrinsik dan ekstrinsik. Oleh karena itu, kombinasi antara disiplin kerja 

yang kuat dan pemberian insentif yang tepat merupakan strategi penting dalam membangun 

organisasi yang efektif, efisien, dan berorientasi pada hasil (Ahmad Aswan Waruwu & Lamtiur 

Simanullang, 2022). menurut (Aisyah et al., 2022) insentif berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan menurut (Sugiyah et al., 2024) insentif tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan  

Melihat adanya permasalahan dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama, dengan judul "Pengaruh 

Disiplin Kerja dan Insentif terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Sun Star Prima Motor Dealer 

Mitsubishi Siliwangi".  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Penelitian kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang bersifat sistematis dan terstruktur untuk mempelajari fenomena 

yang dapat diukur. Pendekatan ini menggunakan metode statistik, matematika, atau teknik 

komputasi dalam proses analisis data. Tujuan utama dari pengumpulan data kuantitatif adalah 

memperoleh informasi dalam bentuk angka yang dapat dianalisis secara statistik untuk 

menghasilkan kesimpulan yang objektif. Metode yang biasa digunakan dalam penelitian 

kuantitatif meliputi kuesioner dan survei, observasi terstruktur, eksperimen terkontrol, serta 

analisis data sekunder. Kuesioner dan survei merupakan alat pengumpulan data yang paling 

umum karena dapat mengumpulkan informasi dari sejumlah besar responden dengan cepat dan 

efisien. Namun, dalam perancangannya, sangat penting memperhatikan kualitas pertanyaan 

agar tidak menimbulkan bias yang dapat memengaruhi validitas data (Sukmawati et al., 2020). 

Tujuan penelitian ini bersifat deskriptif, yakni untuk menggambarkan atau menjelaskan 

pengaruh disiplin kerja dan insentif terhadap kinerja karyawan. Lokasi penelitian ini adalah PT 

Sun Star Prima Motor Dealer Mitsubishi Siliwangi. 
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Pada peineilitian ini, popuilasi teirdiri dari seiluiruih karyawan PT Sun Star Prima Motor 

Cabang Siliwangi yang beirjuimlah 53 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 

jenuh yaitu seibanyak 53 orang kareina juimlah popuilasinya kuirang dari seiratuis yang dijadikan 

sampel. Pengukuran variabel menggunakan skala likert dengan masing-masing indicator yang 

terukur melalui instrumen operasional variabel yaitu disiplin kerja (X1), insentif (X2), kinerja 

karyawan (Y). Teknik pengumpulan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, 

angket (kuesioner), dan dokumentasi. Analisis data dilakuikan seicara kuiantitatif deingan 

meingguinakan bantuian peirangkat luinak SPSS veirsi 25. Beibeirapa tahap analisis yang dilakuikan 

meincakuip uiji instruimein, seipeirti uiji validitas dan reiliabilitas, guina meimastikan keilayakan 

kuieisioneir seibagai alat peinguimpuil data. Seilanjuitnya, dilakuikan uiji asuimsi klasik uintuik 

meimeinuihi prasyarat analisis reigreisi, diikuiti oleih analisis reigreisi lineiar beirganda seibagai 

meitodei uitama dalam meinguiji huibuingan antar variabeil serta uji hipotesis melalui uiji t dan uji 

f, dilanjut uji koefisien determinasi (R2). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteiristik reispondein dikeilompokkan peineiliti beirdasarkan 4 kateigori diantaranya 

beirdasarkan jeinis keilamin, uisia, peindidikan teirakhir, lama beikeirja. Uintuik meinjeilaskan leibih 

dalam meingeinai karakteiristik reispondein beirikuit peinjeilasan beiruipa tabeil dan freikuieinsi 

karakteiristik reispondein: 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 2. Jumlaih Responden Berdaisairkain Jenis Kelaimin 

JENIS KELAiMIN 

KETERAiNGAiN JUMLAiH PRESENTAiSI (%) 

Laiki-Laiki 31 58 % 

Perempuain 22 42 % 

Totail 53 100 % 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 

Didasarkan pada tablei diatas, teirtampil yakni laki-laki juimlahnya 31 orang (58%). 

Seimeintara yang peireimpuian juimlahnya 22 orang (42%). 

2. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 3. Jumlaih Responden Berdaisairkain Usiai 

USIAi 

KETERAiNGAiN JUMLAiH PRESENTAiSI (%) 

20-25 Thn 14 27 % 

26-30 Thn  8  15 % 
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31-35 Thn 16 30% 

> 36 Thn 15 28 % 

Totail 53 100 % 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 

Didasarkan pada tablei diatas, teirtampil yang uisianya 20-25 tahuin seijuimlah 14 orang 

(27%), yang uisianya 26-30 tahuin seijuimlah 8 orang (15%), yang uisianya 31-35 tahuin seijuimlah 

16 orang (30%), seirta yang uisianya leibih dari 36 tahuin seijuimlah 15 orang (28%). Hal teirseibuit 

beirmakna kateigori reispondein didominasi beiruisia 31-35 tahuin. 

3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Tabeil 4. Juimlah Reispondein Beirdasarkan Peindidikan Teirakhir 

PEiNDIDIKAN TEiRAKHIR 

KEiTEiRANGAN JUiMLAH PREiSEiNTASI (%) 

D3 8 10,7 % 

S1 42 75% 

S2 6 14,3% 

Total 56 100 % 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

Didasarkan pada tablei diatas, teirtampil yang peindidikan teirakhirnya yang peindidikan 

teirakhirnya D3 seijuimlah 8 orang (10,7%). Peindidikan teirakhir S1 seijuimlah 42 orang (75%) 

Seimeintara yang peindidikan teirakhirnya S2 seirta seijuimlah 6 Orang (14,3%). 

4. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

Tabel 5. Jumlaih Responden Berdaisairkain Pendidikain Teraikhir 

PENDIDIKAiN TERAiKHIR 

KETERAiNGAiN JUMLAiH PRESENTAiSI (%) 

SMAi/SMK 23 43 % 

D3 7 13% 

S1 21 40% 

S2 2 4% 

Totail 53 100 % 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 

Didaisairkain paidai taible diaitais, tertaimpil yaing pendidikain teraikhirnyai SMAi/SMK 

sejumlaih 23 oraing (43%), yaing pendidikain teraikhirnyai D3 sejumlaih 7 oraing (13%). 

Pendidikain teraikhir S1 sejumlaih 21 oraing (40%) Sementairai yaing pendidikain teraikhirnyai S2 

sertai sejumlaih 2 Oraing (4%). 

Uji Validitas 

Uji vailiditais aidailaih sejaiuh mainai daitai yaing dikumpulkain maimpu mencaikup aitaiu 

merepresentaisikain aireai yaing sebenairnyai sedaing diteliti. Dengain kaitai laiin, vailiditais 

menunjukkain seberaipai tepait ailait ukur dailaim mengukur aipai yaing sehairusnyai diukur. Secairai 
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sederhainai, vailiditais berairti memaistikain baihwai instrumen penelitiain benair-benair mengukur 

konsep yaing dimaiksud. Dailaim konteks kuesioner, suaitu indikaitor diainggaip vailid jikai nilaii r 

hitung lebih besair dairi r taibel (r hitung > r taibel). Hail ini menunjukkain baihwai pertainyaiain 

tersebut maimpu menggaimbairkain vairiaibel yaing diteliti dengain aikurait (Anggraini et al., 2022). 

Kuesioner disebairkain kepaidai 53 responden dengain 30 butir pertainyaiain. Dengain maising- 

maising vairiaibelnyai terdaipait 10 butir pertainyaiain. Mencaikup 3 vairiaibel penelitiain yaiitu, disiplin 

kerjai, insentif, dain kinerjai kairyaiwain. Uji substainsiail dilaikukain dengain membaindingkain nilaii 

r hitung terhaidaip nilaii r taibel untuk menilaii tingkait vailiditais suaitu instrumen. Perhitungain ini 

mempertimbaingkain jumlaih saimpel yaing digunaikain, sehinggai deraijait kebebaisain (df) 

ditentukain dengain rumus n - 2. Dailaim konteks ini, dengain jumlaih saimpel sebainyaik 53, maikai 

diperoleh df = 53 – 2 = 51. Berdaisairkain deraijait kebebaisain tersebut dain tingkait signifikainsi 

(ailphai) sebesair 0,05, diperoleh nilaii r taibel sebesair 0,2284 sebaigaii aicuain pembainding dailaim 

pengujiain vailiditais. 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Tabel 6. Hasil Uji Vailiditais Vairiaibel Disiplin Kerjai 

Item Pernyaitaiain R.Hitung R.Taibel Keteraingain 

Butir 1 0,387 0,228 Vailid 

Butir 2 0,479 0,228 Vailid 

Butir 3 0.517 0,228 Vailid 

Butir 4 0,378 0,228 Vailid 

Butir 5 0,436 0,228 Vailid 

Butir 6 0,483 0,228 Vailid 

Butir 7 0,504 0,228 Vailid 

Butir 8 0,532 0,228 Vailid 

Butir 9 0,512 0,228 Vailid 

Butir 10 0,569 0,228 Vailid 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 

Didaisairkain paidai taibel di aitais, tertaimpil nilaii r hitungnyai lebih dairi r taibelnyai 

yaing bernilaii 0,228. Hail tersebut bermaiknai 10 pernyaitaiainnyai vailid. 

2. Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Tabel 7. Hasil Uji Vailiditais Vairiaibel Insentif 

Item Pernyaitaiain R.Hitung R.Taibel Keteraingain 

Butir 1 0,355 0,228 Vailid 

Butir 2 0,606 0,228 Vailid 

Butir 3 0,420 0,228 Vailid 

Butir 4 0,495 0,228 Vailid 

Butir 5 0,721 0,228 Vailid 

Butir 6 0,460 0,228 Vailid 

Butir 7 0,591 0,228 Vailid 
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Butir 8 0,722 0,228 Vailid 

Butir 9 0,691 0,228 Vailid 

Butir 10 0,374 0,228 Vailid 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 

Didaisairkain paidai taibel di aitais, tertaimpil nilaii r hitungnyai lebih dairi r taibelnyai yaing 

bernilaii 0,228. Hail tersebut bermaiknai 10 pernyaitaiainnyai vailid. 

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 8. Hasil Uji Vailiditais Vairiaibel Kinerjai Kairyaiwain 

Item Pernyaitaiain R.Hitung R.Taibel Keteraingain 

Butir 1 0,516 0,228 Vailid 

Butir 2 0,474 0,228 Vailid 

Butir 3 0,489 0,228 Vailid 

Butir 4 0,364 0,228 Vailid 

Butir 5 0,400 0,228 Vailid 

Butir 6 0,559 0,228 Vailid 

Butir 7 0,634 0,228 Vailid 

Butir 8 0,618 0,228 Vailid 

Butir 9 0,634 0,228 Vailid 

Butir 10 0,410 0,228 Vailid 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 

  Didaisairkain paidai taibel di aitais, tertaimpil nilaii r hitungnyai lebih dairi r taibelnyai yaing 

bernilaii 0,228. Hail tersebut bermaiknai 10 pernyaitaiainnyai vailid. 

Uji Reliabilitas 

Untuk daipait menghitung reliaibilitais, kuesioner tersebut hairus terlebih daihulu dinyaitaikain 

vailid melailui uji vailiditais. Airtinyai, uji vailiditais hairus dilaikukain sebelum reliaibilitais dihitung. 

Sailaih saitu ukurain reliaibilitais yaing pailing umum digunaikain aidailaih koefisien Cronbaich Ailphai. 

Metode ini saingait cocok diteraipkain paidai instrumen penelitiain yaing menggunaikain skailai Likert. 

Jikai nilaii Cronbaich Ailphai dairi suaitu vairiaibel lebih besair dairi 0,60, maikai vairiaibel 

tersebut daipait dikaitaikain reliaibel aitaiu konsisten dailaim pengukurainnyai. Dengain demikiain, 

koefisien ini menjaidi tolok ukur penting dailaim menilaii kestaibilain daitai yaing diperoleh dairi 

kuesioner (Anggraini et al., 2022). berikut Haisil pengujiain Uji Reaibilitais dengain SPSS: 

Tabel 9. Haisil Uji Reliaibilitais 

Variabel 
Nilai Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Disiplin Kerjai (X1) 0,620 Reliaibel 

Insentif (X2) 0,731 Reliaibel 

Kinerjai Kairyaiwain (Y) 0,672 Reliaibel 

Sumber: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 
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Didaisairkain paidai taibel di aitais, tertaimpil nilaii Cronbaich’s Ailphai yaing cukup tinggi setiaip 

vairiaibel. Hail tersebut bermaiknai daitainyai reliaibel dikairenaikain nilaii cronbaich’s ailphai > 0,60 

dimainai kuisoner maimpu diaindailkain. 

Uji Normalitas 

1. Uiji normalitas deingan analisis grafik Histogram  

 

Gambar 2. Haisil Uji Normailitais dengain Histograim 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 

Histograim residuail terstaindairisaisi menunjukkain distribusi mendekaiti normail dengain 

meain 1.23E-15 dain staindair deviaisi 0.981. Bentuknyai yaing simetris dain menyerupaii kurvai 

normail memenuhi aisumsi normailitais residuail dailaim ainailisis regresi. 

2. Uiji normalitas deingan analisis grafik P-Plot 

 

Gambar 3. Haisil Uji Normailitais dengain P-p plot 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 
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Graifik P-P Plot menunjukkain baihwai residuail terstaindairisaisi untuk "Kinerjai Kairyaiwain" 

mendekaiti gairis diaigonail, menaindaikain distribusi normail. Haisil menunjukkain aisumsi 

normailitais residuail paidai ainailisis regresi terpenuhi. 

3. Uiji Normalitas Deingan Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 10. Haisil Uji Normailitais dengain Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstaindairdized Residuail 

N 53 

Normail Pairaimetersai,b Meain .0000000 

Std. Deviaition 3.91920025 

Most Extreme Differences Aibsolute .054 

Positive .053 

Negaitive -.054 

Test Staitistic .054 

Aisymp. Sig. (2-taiiled) .200c,d 

ai. Test distribution is Normail. 

b. Cailculaited from daitai. 

c. Lilliefors Significaince Correction. 

d. This is ai lower bound of the true significaince. 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 

Didaisairkain paidai taibel di aitais, tertaimpil haisil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkain signifikainsi 

dengain nilaii 0,200, dimainai lebih dairi 0,05 (0,200 > 0,05). Ini mengindikaisikain baihwai residuail 

daitai terdistribusi normail, sertai terpenuhinyai aisumsi normailitaisnyai. 

Uji Heterokedastisitas 

  Sailaih saitu cairai yaing digunaikain aidailaih dengain mengainailisis graifik scaitterplot Sailaih 

saitu metode yaing digunaikain untuk mendeteksi heteroskedaistisitais aidailaih dengain mengainailisis 

graifik scaitterplot aintairai residuail terstaindairisaisi (SRESID) dain nilaii prediksi vairiaibel dependen 

(ZPRED). Sumbu X merepresentaisikain residuail terstaindairisaisi, yaiitu selisih aintairai nilaii 

prediksi dengain nilaii aiktuail dairi vairiaibel dependen. Sumbu Y menunjukkain nilaii prediksi dairi 

vairiaibel dependen itu sendiri. Berikut haisil uji Heteroskedaistisitais. 

 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedaistisitais Graifik Scaitterplot  

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 
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Didaisairkain paidai taibel di aitais, tertaimpil haisil uji heteroskedaistisitais scaiterplot mengindikaisikain baihwai 

residuail daitai terdistribusi meraitai, sertai terpenuhinyai aisumsi Heteroskedaistisitais. Maikai daitai 

lolos uji heteroskedaistisitais. 

Uji Multikoleniaritas 

Multikolineairitais merupaikain kondisi dailaim ainailisis regresi di mainai terdaipait korelaisi 

tinggi aintairvairiaibel independen. Hail ini daipait menyebaibkain kesulitain dailaim mengestimaisi 

koefisien jailur, sehinggai haisil regresi menjaidi kuraing aikurait aitaiu baihkain biais. Untuk 

mendeteksi multikolineairitais, biaisainyai digunaikain Uji Vairiaince Inflaition Faictor (VIF) paidai 

setiaip vairiaibel independen. VIF mengukur seberaipai besair vairiains koefisien regresi meningkait 

aikibait aidainyai korelaisi aintair vairiaibel independent (Anggraini et al., 2022). Aidaipun Kriteriai Uji 

Multikolineairitais: 

Tabeil 11. Hasil Uiji Muiltikolineiaritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collineairity 

Staitistics 

B 

Std. 

Error Betai Toleraince VIF 

1 (Constaint) -7.730 4.831  -1.600 .116   

Disiplin 

Kerjai 

.619 .165 .434 3.763 .000 .639 1.564 

Insentif .424 .119 .412 3.572 .001 .639 1.564 

ai. Dependent Vairiaible: Kinerjai Kairyaiwain 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 

Didaisairkain paidai daitai tersebut, tertaimpil nilaii toleraince untuk Disiplin Kerjai (X1) aidaila ih 

0,639, saimai hailnyai untuk Insentif (X2) yaikni 0,639. Sementairai nilaii VIF untuk Disiplin Kerjai (X1) 

sertai Insentif (X2) iailaih 1,564. Dikairenaikain nilaii toleraince lebih dairi 0,1 sertai nilaii VIF kuraing 

dairi 10, bermaiknai tidaik didaipaiti multikolineairitais. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Persaimaiain daisair dairi ainailisis regresi lineair bergaindai daipait dituliskain sebaigaii berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Keteraingain: 

Y = Kinerjai Kairyaiwain 

X1  = Disiplin Kerjai 

X2 = Insentif 

α  = Konstaintai 

β  = Koefisien Regresi 

ε  = Vairiaibel Kesailaihain 
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Dailaim penelitiain ini digunaikain persaimaiain regresi dairi taibel hasil uji regresi linear 

berganda sebaigaii berikut: 

Tabeil 12. Hasil Uiji Reigreisi Lineiar Beirganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized 

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) -7.730 4.831  -1.600 .116 

Disiplin Kerjai .619 .165 .434 3.763 .000 

Insentif .424 .119 .412 3.572 .001 

ai. Dependent Vairiaible: Kinerjai Kairyaiwain 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 

Didaisairkain paidai daitainyai, tertaimpil koefisien 0,619 paidai vairiaibel Disiplin kerjai sertai 

0.424 paidai vairiaibel insentif, dimainai konstaintainyai sejumlaih -7,730. Aidaipun persaimaiainnyai 

iailaih yaikni: 

Y = - 7,730 + 0,619 X1 + 0.424 X2 

Hail tersebut bermaiknai:  

1. Nilaii konstaintainyai sejumlaih -7,730 bermaiknai bilai disiplin kerjai dain insentif nilaiinyai 0, 

beraikibait paidai kinerjai kairyaiwainnyai menurun sejumlaih -7,730  

2. Koefisien regresinyai X1 sejumlaih 0,619 bermaiknai bilai nilaii disiplin kerjai naiik, beraikibait 

paidai kinerjai kairyaiwainnyai naiik sejumlaih 0,619 

3. Koefisien regresinyai X2 sejumlaih 0,424 bermaiknai bilai insentif naiik, beraikibait paidai kinerjai 

kairyaiwainnyai naiik sejumlaih 0,424. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji T (Uji Parsial) 

Kriteriai pengujiain aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Jikai t-hitung < t-taibel dain p-vailue > 0,05, maikai hipotesis nol (H0) diterimai dain hipotesis 

ailternaitif (H1) ditolaik, yaing berairti vairiaibel independen tersebut tidaik memiliki pengairuh 

signifikain terhaidaip vairiaibel dependen. 

2. Jikai t-hitung > t-taibel dain p-vailue < 0,05, maikai H1 diterimai dain H0 ditolaik, yaing 

menunjukkain baihwai vairiaibel independen tersebut memiliki pengairuh signifikain terhaidaip 

vairiaibel dependen. 
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Haisil ujinyai dengain pengaiplikaisiain saimpel sejumlaih 53 respoden dimainai deraijait 

keaibsaihainnyai sebaigaii berikut: 

df = n – k -1  

df = 53 – 3 - 1 = 49 

dengain tingkaitain signifikainsinyai 5% perolehain nilaii t taibelnyai 2,009. 

Tabeil 13. Hasil Uiji T (Uiji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindairdized  

Coefficients 

Staindairdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) -7.730 4.831  -1.600 .116 

Disiplin Kerjai .619 .165 .434 3.763 .000 

Insentif .424 .119 .412 3.572 .001 

ai. Dependent Vairiaible: Kinerjai Kairyaiwain 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025). 

Didaisairkain paidai daitainyai, tertaimpil nilaii t hitungnyai untuk vairiaibel disiplin kerjai (X1) 

iailaih sejumlaih 3,763 bermaiknai t hitungnyai > t taibelnyai aitaiu 3,763 > 2,009 sertai nilaii 

signifikainsinyai disiplin kerjai (X1) paidai kinerjai kairyaiwainnyai (Y) sejumlaih 0,000 dimainai 0,000 

< 0,05. Maimpu dimaiknaii, H0 ditolaik sertai Hai diterimai, yaikni secairai pairsiail terdaipait 

signifikainsi disiplin kerjai paidai kinerjai kairyaiwainnyai. 

Selainjutnyai tertaimpil nilaii t hitungnyai untuk vairiaibel insentif (X2) iailaih sejumlaih 3,572 

bermaiknai t hitungnyai > t taibelnyai aitaiu 3,572 > 2,009 sertai nilaii signifikainsinyai insentif (X2) 

paidai kinerjai kairyaiwainnyai (Y) sejumlaih 0,001 dimainai 0,001 < 0,05. Maimpu dimaiknaii, H0 

ditolaik sertai Hai diterimai, yaikni secairai pairsiail terdaipait signifikainsi insentif terhaidaip kinerjai 

kairyaiwainnyai. 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F saingait penting kairenai aipaibilai model tidaik lolos uji F, maikai haisil uji t menjaidi tidaik 

relevain. Aidaipun kriteriai pengujiain aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Jikai f-hitung < f-taibel dain p-vailue > 0,05, maikai hipotesis nol (H0) diterimai dain hipotesis 

ailternaitif (H1) ditolaik, yaing berairti secairai simultain vairiaibel bebais tidaik memiliki 

pengairuh signifikain terhaidaip vairiaibel terikait. 
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b. Jikai f-hitung > f-taibel dain p-vailue < 0,05, maikai H1 diterimai dain H0 ditolaik, yaing 

menunjukkain baihwai secairai keseluruhain vairiaibel bebais memiliki pengairuh signifikain 

terhaidaip vairiaibel terikait. 

Didaisairkain paidai hail tersebut, maikai nilaii f taibel: 

df1 = k - 1 = 3 - 1 = 2  

df2 = n – k - 1 = 53 – 3 - 1 = 49 

  Dimainai signifikainsinyai 0,05 iailaih 3,187. Haisilnyai mengaiplikaisikain SPSS iailaih yaikni. 

Tabeil 14. Hasil Uiji F (Uiji Simuiltan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squaires Df Meain Squaire F Sig. 

1 Regression 1076.518 2 538.259 33.695 .000b 

Residuail 798.727 50 15.975   

Totail 1875.245 52    

ai. Dependent Vairiaible: Kinerjai Kairyaiwain 

b. Predictors: (Constaint), Insentif, Disiplin Kerjai 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

Didaisairkain paidai daitainyai, tertaimpil nilaii f hitungnyai sejumlaih 33,695 yaing bermaiknai 

lebih dairi paidai f taibelnyai aitaiu 33,695 > 3,187 dain nilaii signifikainsinyai sejumlaih 0,000 yaing 

lebih kecil dairi 0,05 aitaiu 0,000 < 0,05. Maimpu dimaiknaii, H0 ditolaik sertai Hai diterimai, yaikni 

keduai vairiaibelnyai secairai bersaimaiain terdaipait signifikainsi paidai kinerjai kairyaiwainnyai. 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Uji Koefisien Determinaisi (R²) digunaikain untuk mengetaihui seberaipai besair pengairuh 

vairiaibel independen (X) terhaidaip vairiaibel dependen (Y) dailaim sebuaih model regresi. Uji ini 

berfungsi sebaigaii indikaitor seberaipai baiik gairis regresi mewaikili daitai aisli yaing dihitung oleh 

model. Semaikin besair nilaii R², semaikin kuait pengairuh vairiaibel X terhaidaip vairiaibel Y, yaing 

berairti gairis regresi semaikin mendekaiti daitai aisli. Jikai nilaii R² mendekaiti 1, maikai model regresi 

tersebut memiliki aikuraisi prediksi yaing tinggi. Nilaii R² beraidai dailaim rentaing aintairai nol dain 

saitu (0 < R² < 1) (Azhari et al., 2023). berikut haisil uji koefisien Determinain. 

Tabel 15. Haisil Uji Koefisien Determinaisi 

Model Summary 

Model R R Squaire 

Aidjusted R 

Squaire 

Std. Error of the 

Estimaite 

1 .758a i .574 .557 3.997 

ai. Predictors: (Constaint), Insentif, Disiplin Kerjai 

Sumber: (Haisil Olaih Daitai SPSS 25, 2025) 
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Didaisairkain paidai haisilnyai, tertaimpil R-Squaire sejumlaig 0,574. Hail tersebut bermaiknai 

pengairuh vairiaibel disiplin kerjai sertai insentif paidai vairiaibel kinerjai kairyaiwainnyai sejumlaih 

57,4%. Dengain kaitai laiin, disiplin kerjai dain insentif terdaipait signifikainsi paidai kinerjai 

kairyaiwainnyai sebesair 57,4%, sementairai sisainyai 42,6% diaikibaitkain vairiaibel laiinnyai. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdaisairkain paidai haisil penelitiain, disiplin kerjai menunjukkain aidainyai pengairuh 

signifikain positif terhaidaip kinerjai kairyaiwain. Hail ini tertaimpil dairi uji t, nilaii t hitungnyai untuk 

vairiaibel disiplin kerjai (X1) iailaih sejumlaih 3,763 bermaiknai t hitungnyai > t taibelnyai aitaiu 3,763 

> 2,009 sertai nilaii signifikainsinyai disiplin kerjai (X1) paidai kinerjai kairyaiwainnyai (Y) sejumlaih 

0,000 dimainai 0,000 < 0,05. Maimpu dimaiknaii, H0 ditolaik sertai Hai diterimai, yaikni secairai 

pairsiail terdaipait signifikainsi disiplin kerjai paidai kinerjai kairyaiwainnyai. Haisil ainailisis 

mengonfirmaisi baihwai hipotesis yaing diterimai menyaitaikain disiplin kerjai memiliki daimpaik 

pairsiail yaing signifikain positif terhaidaip performai kerjai kairyaiwain. 

Hail tersebut sejailain dengain penelitiain (Aminah Aminah et al., 2023). Disiplin kerjai 

memiliki pengairuh positif terhaidaip kinerjai kairyaiwain. Airtinyai, jikai tingkait disiplin kerjai yaing 

diteraipkain semaikin baiik, maikai kinerjai kairyaiwain pun aikain semaikin meningkait. Sebailiknyai, 

jikai disiplin kerjai yaing dijailainkain menurun, maikai secairai tidaik laingsung hail tersebut aikain 

berdaimpaik paidai penurunain kinerjai kairyaiwain. Dengain kaitai laiin, disiplin kerjai yaing tinggi 

mendorong tercaipaiinyai tairget dain produktivitais kerjai, sedaingkain kuraingnyai disiplin daipait 

menyebaibkain penurunain performai kairyaiwain. 

Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdaisairkain paidai haisil penelitiain, insentif menunjukkain aidainyai pengairuh signifikain 

positif terhaidaip kinerjai kairyaiwain. Hail ini tertaimpil dairi uji t, nilaii t hitungnyai untuk vairiaibel 

insentif (X2) iailaih sejumlaih 3,572 bermaiknai t hitungnyai > t taibelnyai aitaiu 3,572 > 2,009 sertai 

nilaii signifikainsinyai insentif (X2) paidai kinerjai kairyaiwainnyai (Y) sejumlaih 0,001 dimainai 0,001 

< 0,05. Maimpu dimaiknaii, H0 ditolaik sertai Hai diterimai, yaikni secairai pairsiail terdaipait 

signifikainsi insentif terhaidaip kinerjai kairyaiwainnyai. Haisil ainailisis mengonfirmaisi baihwai 

hipotesis yaing diterimai menyaitaikain insentif memiliki daimpaik pairsiail yaing signifikain positif 

terhaidaip performai kerjai kairyaiwain. 

Hail ini sejailain dengain penelitiain (Suryani & Arjuna, 2024), insentif berpengairuh positif 

terhaidaip kinerjai kairyaiwain. Pemberiain insentif yaing tepait daipait meningkaitkain kinerjai 

kairyaiwainmotivaisi, sehinggai kairyaiwain terdorong untuk bekerjai lebih optimail dain produktif. 
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Dengain demikiain, semaikin baiik sistem insentif yaing diteraipkain, maikai semaikin tinggi pulai 

kinerjai yaing dihaisilkain oleh kairyaiwain. 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Insentif Terhadap Kinerja  Karyawan     

Berdaisairkain ainailisis staitistik yaing dilaikukain, nilaii F hitung sebesair 33,695 secairai 

signifikain melebihi nilaii F (33,695 > 3,187). Hail ini didukung oleh tingkait signifikainsi 0,000 

yaing lebih rendaih dairi baitais kritis 0,05 (0,000 < 0,05). Haisil ini mengindikaisikain penolaikain 

hipotesis nol (Ho) dain penerimaiain hipotesis ailternaitif (Hai), yaing membuktikain baihwai vairiaibel 

disiplin kerjai dain insentif secairai bersaimai-saimai memiliki pengairuh signifikain terhaidaip kinerjai 

kairyaiwain. 

Hail ini sejailain dengain penelitiain (Subardi et al., 2023), Hipotesis yaing menyaitaikain 

baihwai disiplin kerjai dain insentif berpengairuh positif terhaidaip kinerjai kairyaiwain didaisairkain 

paidai pemikirain baihwai keduai faiktor ini daipait meningkaitkain motivaisi dain efektivitais 

kerjai. Disiplin kerjai yaing baiik, seperti kepaituhain terhaidaip aiturain dain staindair perusaihaiain, 

menciptaikain lingkungain kerjai yaing teraitur dain kondusif, sehinggai kairyaiwain daipait fokus paidai 

tugais-tugais merekai tainpai gaingguain. Sementairai itu, insentif yaing tepait, seperti bonus aitaiu 

penghairgaiain, daipait memotivaisi kairyaiwain untuk bekerjai lebih kerais dain mencaipaii tairget yaing 

telaih ditetaipkain. 

Dengain kaitai laiin, disiplin kerjai memberikain laindaisain yaing kuait baigi kinerjai yaing baiik, 

sementairai insentif bertindaik sebaigaii pendorong taimbaihain untuk mencaipaii haisil yaing lebih 

tinggi. Beberaipai penelitiain menunjukkain baihwai disiplin kerjai yaing tinggi berkorelaisi dengain 

peningkaitain produktivitais dain kuailitais kerjai. Demikiain pulai, insentif yaing diraincaing dengain 

baiik daipait meningkaitkain kepuaisain kerjai dain loyailitais kairyaiwain, yaing paidai aikhirnyai 

berdaimpaik positif paidai kinerjai perusaihaiain secairai keseluruhain. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdaisairkain haisil pengolaihain daitai penelitiain, pengairuh disiplin kerjai terhaidaip kinerjai 

kairyaiwain. Hail ini dibuktikain dengain nilaii t hitungnyai untuk vairiaibel disiplin kerjai (X1) iailaih 

sejumlaih 3,763 bermaiknai t hitungnyai > t taibelnyai aitaiu 3,763 > 2,009 sertai nilaii signifikainsinyai 

disiplin kerjai (X1) paidai kinerjai kairyaiwainnyai (Y) sejumlaih 0,000 dimainai 0,000 < 0,05. Maikai, 

H0 ditolaik sertai Hai diterimai, yaikni secairai pairsiail terdaipait pengairuh signifikain positif disiplin 

kerjai terhaidaip kinerjai kairyaiwainnyai. Terdaipait pengairuh insentif terhaidaip kinerjai kairyaiwain. 

Hail ini dibuktikain dengain  nilaii t hitungnyai untuk vairiaibel insentif (X2) iailaih sejumlaih 3,572 

bermaiknai t hitungnyai > t taibelnyai aitaiu 3,572 > 2,009 sertai nilaii signifikainsinyai insentif (X2) 

paidai kinerjai kairyaiwainnyai (Y) sejumlaih 0,001 dimainai 0,001 < 0,05. maikai, H0 ditolaik sertai Hai 
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diterimai, yaikni secairai pairsiail terdaipait pengairuh signifkain positif insentif terhaidaip kinerjai 

kairyaiwainnyai. Terdaipait pengairuh disiplin kerjai dain insentif terhaidaip kinerjai kairyaiwain. Hail ini 

daipait dibuktikain berdaisairkain nilaii F hitung sebesair 33,695 secairai signifikain melebihi nilaii F 

(33,695 > 3,187). Hail ini didukung oleh tingkait signifikainsi 0,000 yaing lebih rendaih dairi baitais 

kritis 0,05 (0,000 < 0,05). Haisil ini mengindikaisikain penolaikain hipotesis null (Ho) dain 

penerimaiain hipotesis ailternaitif (Hai), yaing membuktikain baihwai vairiaibel disiplin kerjai dain 

insentif secairai bersaimai-saimai memiliki pengairuh signifikain terhaidaip kinerjai kairyaiwain. 
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